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ABSTRAK

fjesty Aprilina: Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Efikasi Akademik
Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 3 Kediri Tahun Ajaran 2023/2024, Skripsi,
Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2024.

Kata kunci : Motivasi Belajar, Efikasi Akademik.

Dari hasil observasi di sekolah SMA Negeri 3 Kediri siswa yang mengalami
fenomena kurangnya motivasi belajar, efikasi akademik yang rendah, sering kali
membolos sekolah, membolos pada saat pembelajaran, kurangnya konsentrasi dalam
proses belajar, tidak mengerjakan tugas-tugas, menyontek saat mengerjakan soal,
bahkan malas bersekolah. Kegiatan yang menumbuhkan motivasi siswa tidaklah
mudah untuk dicapai. Salah satu permasalahan yaitu minimnya perhatian orang tua
dan pendidikan terhadap permasalahan tersebut. Fakta menunjukkan bahwa ketika
siswa mengalami masalah belajar, perhatian guru dan orang tua biasanya berkurang.
Guru mungkin mendorong siswa untuk berpuas diri dalam belajar, sementara orang
tua sering mengabaikan kebutuhan belajar anak mereka. Oleh karena itu, untuk
meningkatkanffirah belajar siswa, peran orang tua dan guru harus mengenal
permasalahan dan faktor-fak§#j yang mempengaruhinya. Dari permasalahan tersebut
penelitian ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar siswa
dengan efikasi akademik siswa di sekolah.

Metodologi penelitian ini menggunakan penelitian kgEhtitatif dan penelitian
ini bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel. Jenis sampel yang digunakan
adalah dengan menggunakan teknik simplgifindom sampling yaitu simple random
sampling. Pen@#jian dilakukan pada 431 siswa Kelas X SMA Negeri 3 Kediri.
Penelitian ini menggunakan rumus Slovin, def@n nilai kritis 20%, dan sampel
sebanyak 82 siswa. Data pada penelitian ini diuji dengan menggunakan aplikasi SPSS
20.0

Berdasarkan hasil dffia terlihat nilai korelasi sebesar 0,689>0,215 dengan
nilai probabilitas sebesar 0,000<0,05 yang menunjukkan ada hubungan signifikan
antar motivasi belajar dengan efikasi akademik peserta didik kelas X SMAN 3
Kediri. Hal ini menunjukkan tingkat motivasi belajar siswa berkaitan erat yang
kuat terhadap keyakinan mereka dalam kemampuan akademik mereka.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dunia ini manusia selalu terlibat dalam proses pembelajaran, karena
pembelajaran merupakan bagian integral dari pertumbuhan dan perkembangan
manusia. Pembelajaran manusia dapat berlangsung secara mandiri atau dengan
bantuan dari orang lain dalam lingkungan sekitarnya, baik secara tidak resmi,
tidak formal, maupun formal.

Dalam proses pembelajaran, baik itu melalui pembelajaran mandiri
maupun lembaga pendidikan informal, non formal, atau formal, diperlukan
motivasi dari para pelajar atau siswa. Konsep motivasi lajar merupakan
gabungan dari dua konsep lain yaitu motivasi dan belajar yang masing-masing
mempunyai definisi tersendiri. Motivasi adalah perubahan energi yang
menyebabkan seseorang merasakan, bereaksi, dan bertindak untuk mencapai
tujuan tertentu. Sedangkan mengejar ilmu adalah usaha untuk mengubah tingkah
laku baik disengaja maupun tidak disengaja. (Mc Donald dalam Cahyani dkk,
2020)

Buruknya prestasi siswa di sekolah tidak selalu disebabkan oleh
kurangnya kemampuannya, namun bisa juga disebabkan oleh kurangnya

motivasi belajar siswa. Mereka mungkin tidak berusaha maksimal untuk

menggunakan potensi dan kemampuan mereka dalam proses belajar.




Pembelajaran yang baik akan mendorong timbulnya motivasi yang tinggi pada
siswa. Selain motivasi belajar yang kuat, faktor pendukung lainnya yang penting
untuk meningkatkan atau mencapai prestasi yang baik dalam pembelajaran
adalah keyakinan siswa pada kemampuannya memahami situasi dan
menghasilkan hasil yang positif. Konsep ini dikenal dengan efikasi diri.

Efikasi diri adalah sebuah bentuk akan keyakinan dan kemampuan
seseorang untuk bekerja dengan baik dalam situasi tertentu. Hal ini terkait bentuk
keyakinan individu yang memiliki kapasitas untuk melakukan bentuk tindakan
dengan hasil yang diinginkan, dan bahwa mereka dapat mengendalikan hasil
usahanya. Siswa yang mempunyai kapasitas belajar akademis yang kuat dan
nyaman dengan kemampuannya akan mempunyai pembelajaran dan kehidupan
sosial yang sukses. Sebaliknya, siswa yang kurang rasa percaya diri
kemungkinan besar mereka selalu mengalami masalah dalam belajar bahkan
malas untuk sekolah.

Akibatnya, siswa yang mempunyai efikasi akademik yang tinggi akan
memiliki motivasi dan dedikasi yang tinggi terhadap belajarnya, sehingga
kemungkinan suksesnya lebih tinggi dibandingkan siswa dengan efikasi diri yang
rendah. Rasa percaya diri sangat penting bagi siswa agar mereka dapat
berpartisipasi secara efektif dalam diskusi kelas dan mencapai hasil akademik

yang sukses dalam tugas mereka.




Saat melakukan kunjungan di sekolah SMAN 3 Kediri tanggal 10 April
2023 peneliti melakukan wawancara dengan Guru BK, Di lingkungan sekolah,
sering ditemui beberapa fenomena yang patut dicermati, Salah satu
permasalahannya adalah rendahnya motivasi pendidikan dan kurangnya efekasi
akademik pada siswa. tivasi belajar merupakan faktor internal dan eksternal
yang menggugah siswa untuk mengubah perilakunya dalam mengejar ilmu
pengetahuan. Dari sini dapat dinyatakan terdapat beberapa siswa yang minim
akan dorongan belajar yang diperlukan.

Dari hasil pengamatan di sekolah, siswa yang mengalami masalah seperti
kurangnya motivasi belajar dan efikasi akademik yang rendah seringkali
menunjukkan perilaku seperti membolos, kehilangan konsentrasi saat
pembelajaran, tidak mengerjakan tugas, atau bahkan melakukan kecurangan
seperti menyontek saat ujian. Upaya meningkatkan semangat belajar siswa
tidaklah sederhana. Salah satu permasalahan yaitu minimnya perhatian orang tua
dan pendidikan terhadap permasalahan tersebut. Fakta menunjukkan bahwa
ketika siswa mengalami masalah belajar, perhatian guru dan orang tua biasanya
berkurang. Guru mungkin mendorong siswa untuk berpuas diri dalam belajar,
sementara orang tua sering mengabaikan kebutuhan belajar anak mereka. Oleh

karena itu, untuk meningkatkan gairah belajar siswa, peran orang tua dan guru

harus mengenal permasalahan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Selain




itu, meningkatkan rasa percaya diri juga sangat penting, hal ini akan membantu
siswa untuk mengembangkan sikap optimis terhadap proses pembelajaran.
Berdasarkan beberapa fenomena di atas maka perlu kiranya untuk
dilakukan penelitian guna menjawab akah hubungan antara motivasi belajar
dengan efikasi akademik dalam belajar siswa.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan paparan permasalah di atas penelitian ini dapat diidentifikasi
permasalahannya antara lain : siswa yang kurangnya motivasi belajar dan efikasi
akademik yang rendah seringkali menunjukkan perilaku seperti membolos,
kehilangan konsentrasi saat pembelajaran, tidak mengerjakan tugas, atau bahkan
melakukan kecurangan seperti menyontek saat ujian. Upaya untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa tidaklah mudah. Fakta menunjukkan bahwa ketika siswa
mengalami masalah belajar, perhatian guru dan orang tua biasanya berkurang.

Guru mungkin mendorong siswa untuk berpuas diri dalam belajar, sementara

orang tua sering mengabaikan kebutuhan belajar anak mereka

C. Batasan Masalah
Permasalahan yang terjadi meliputi masalah motivasi belajar, efikasi

akademik serta hubungan antar keduanya. Motivasi tersebut terbatas pada




masalah motivasi dalam belajar siswa di sekolah, dan efikasi akademik tersebut

terbatas pada efikasi akademik siswa di sekolah.

D. Rumusan Masalah
Dari permasalahan yang telah dipaparkan penulis ingin merumuskan
permasalahan yaitu “Apakah ada hubungan antara motivasi belajar siswa dengan

efikasi akademik siswa di sekolah?”

E. TujuanPenelitian

Tujuan penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara motivasi

belajar siswa dengan efikasi akademik siswa di sekolah.

F. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat teoretis
Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi
penelitian-penelitian dalam bidang bimbingan dan konseling berikutnya.
1
2. Manfaat praktis
a. Manfaat bagi sekolah

Penelitian ini dapat digunakan untuk pertimbangan sebagai pengambilan

kebijakan terkait dengan motivasi belajar dan efikasi akademik siswa.




b. Manfaat bagi Guru BK
Sebagai masukan dalam memberikan layanan bimbingan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dan efikasi akademik siswa di sekolah.
¢. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Melalui penelitian ini akan menambah pengetahuan, pemahaman,
ketrampilan, serta pengalaman dalam penelitian bidang bimbingan dan

konseling yang sangat berguna bagi pengembangan diri peneliti di masa yang

akan datang.




BAB II

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Sardiman A.M. (2014) mendeskripsikan motivasi belajar
sebagai keinginan belajar yang hakiki dan keinginan melakukan
tindakan dari luar diri siswa (ekstrinsik). Motivasi belajar intrinsik
melibatkan keinginan untuk berhasil, kebutuhan akan pengetahuan,
dan harapan kedepannya lebih baik. Sebaliknya, motivasi belajar
ekstrinsik  berasal  dari  faktor-faktor  seperti = penghargaan,
lingkungan belajar yang bermanfaat, kegiatan yang menarik, dan
upaya guru dalam mengajar siswa.

Sudarwan (dalam Suharni, 2018) menjelaskan motivasi
belajar sebagai suatu kekuatan atau dorongan psikologis yang
menyebabkan seseorang atau sekelompok individu mencapai hasil
yang semaksimal mungkin. Oleh karena itu, motivasi belajar

menjadi katalisator yang memberikan inspirasi bagi individu untuk

mencapai tujuan dan cita-cita yang diinginkannya.




(s ]
b. Aspek-Aspek Motivasi Belajar
Menurut Marilyn dan Gowing (dalam Cahyani dkk, 2020),
terdapat empat komponen utama motivasi belajar yang diuraikan sebagai

berikut:

1) Membantu dalam mencapai tujuan, siswa didorong untuk
berusaha mencapai harapan dan keinginannya.

2) Komitmen, pada proses pembelajaran siswa harus memiliki
komitmen yang baik. engan memiliki komitmen yang
signifikan, siswa akan memiliki pengetahuan untuk belajar,
mampu menyelesaikan tugas, dan memiliki tingkat kesulitan
yang stabil dalam menyelesaikan tugas.

3) Inisiatif, komponen program ini menuntut siswa untuk
memunculkan ide-ide dan inisiatif baru sehingga mereka
dapat mencapai tujuan yang diinginkan dalam menempuh
pendidikan. Sebab, mereka memahami dirinya sendiri dan
mampu mengambil keputusan yang bermanfaat bagi dirinya
dan lingkungannya.

4) Optimisme dan keteguhan hati, yang mencakup sikap tidak
enyerah dalam mencapai tujuan dan kepercayaan bahwa

tantangan selalu ada, namun setiap individu memiliki potensi

untuk tumbuh dan berkembang lebih baik
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Fungsi Motivasi Dalam belajar
Dalam proses pembelajaran motivasi sangatlah penting, karena
mempengaruhi sejauh mana siswa akan mengabdikan diri pada tugas
tersebut. Sardiman (dalam Suharni, 2018) menjelaskan tiga tujuan
motivasi, yaitu:
l)Membantu individu untuk mengambil tindakan. Tujuan dari
motivasi ini adalah untuk menginspirasi setiap aktivitas.
2)Kegiatan mengarahkan, yaitu tindakan mendorong individu
agar mengikuti tujuannya. Akibatnya, motivasi memfasilitasi
penetapan tujuan yang bersifat spesifik dan umum.
3)Menyeleksi tindakan, yaitu memilih tindakan-tindakan yang
sesuai guna mencapai tujuan tertentu, sambil
mengesampingkan tindakan-tindakan yang tidak relevan atau
tidak membantu dalam mencapai tujuan tersebut
Jadi, motivasi belajar memiliki peran sebagai pendorong
yang memotivasi individu dalam kegiatan dan aktivitasnya, serta
membimbing arah  perilaku sesuai dengan keinginan atau

aspirasinya, serta  memilih  tindakan-tindakan  yang  dapat

mewujudkan tujuannya.
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d. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

1) Faktor internal

a) Harapan masa depan yang diidamkan oleh  siswa
mengharapkan motivasi belajar mereka lebih meningkat,
baik dari faktor dalam diri siswa mupun faktor luar diri
siswa.

b) Kemampuan siswa untuk mencapai tujuan-tujuan mereka
harus didukung oleh keterampilan dan keahlian yang sesuai

c) Kesejahteraan siswa, yang mencakup aspek fisik dan mental,
sangat memengaruhi proses belajar. Seorang siswa yang
sedang sakit menjadikan konsentrasi belajarnya menurun.

d) Faktor  lingkungan  yang  mempengaruhi  siswa, seperti
lingkungan sekitar, tempat tinggal, interaksi dengan fteman
sebaya, dan kehidupan sosial, berpotensi memengaruhi
kualitas pembelajaran

2) Faktor eksternal
Faktor eksternal yaitu faktor luar diri siswa yang
berpengaruh  terhadap motivasi belajarnya. Beberapa dari
mereka adalah:
a) Lingkungan  belajar yang kondusif dapat mendorong

dukungan dan  meningkatkan  gairah  siswa  terhadap

pengetahuan.
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b) Interaksi dengan guru dan siswa lain di sekolah berpengaruh
terhadap proses pembelajaran.

c) Partisipasi ~ dalam  kegiatan = masyarakat juga  dapat
memengaruhi semangat belajar, karena memberikan
pengakuan terhadap keberadaan peserta didik.

d) Kualitas hubungan keluarga, termasuk harmoni dan saling
menghargai antara orangtua dan anak, turut memengaruhi
motivasi belajar anak.

e. Indikator Motivasi Belajar
Menurut  Uno  (2012:23), indikator motivasi  belajar
dikategorikan sebagai berikut:
a) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil
b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
¢) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
d) Adanya penghargaan dalam belajar

e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif

2. Efikasi Diri Akademik
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a. Pengertian efikasi diri akademik

Efikasi akademik merupakan sebuah bentuk keyakinan
idividu akan kemampuan seseorang untuk berhasil secara akademis
atau pendidikan. Ini mencakup keyakinan seseorang tentang
kemampuannya untuk  menyelesaikan  tugas-tugas  akademik,
mencapai hasil yang baik dalam ujian, memahami materi pelajaran,
dan meraih prestasi secara umum dalam lingkungan pendidikan.
Tingkat efikasi akademik seseorang dapat memengaruhi tingkat
motivasi, keberanian dalam menghadapi tantangan akademik, serta
tingkat ketekunan dalam mengatasi hambatan dan rintangan belajar.

46
Orang dengan tingkat efikasi akademik yang tinggi cenderung lebih

percaya diri dalam kemampuan akademis mereka, sementara orang-
orang dengan tingkat kemanjuran yang rendah cenderung
menyimpan keraguan dan kurang mempunyai keinginan untuk
belajar.

Bandura (dalam Syaefullah, 2014) menggambarkan rasa
percaya diri sebagai penyebab utama suatu tindakan. Efikasi diri
merupakan sebuah keyakinan individu akan kemampuan untuk

merencanakan dan melaksanakan langkah-langkah yang diperlukan

untuk mencapai kesuksesan.
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Berdasarkan wuraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
efikasi akademik adalah keyakinan terhadap kemampuan seseorang
dalam menyelesaikan suatu kegiatan, rasa percaya diri yang tinggi
akan membuahkan hasil yang sebesar-besarnya.

. Faktor - faktor yang mempengaruhi efikasi diri
Terdapat empat faktor utama dalam berkembangnya efikasi

diri menurut Bandura (dalam Syaefullah, 2014) adalah sebagai

berikut:

1) Pengalaman  keberhasilan  (master  experience):  Pengalaman
langsung dalam mencapai keberhasilan atau kegagalan secara
pribadi memiliki dampak signifikan terhadap efikasi diri
individu. Keberhasilan cenderung meningkatkan efikasi diri,
sementara kegagalan cenderung menurunkannya. Seiring
berjalannya waktu, efek negatif dari kegagalan dapat berkurang

setelah individu mengalami serangkaian keberhasilan.
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2) Pengalaman  orang  lain (vicarious  experience):  bentuk
pengamatan keberhasilan atau kegagalan orang lain yang
mempunyai kemampuan serupa dapat membantu seseorang
untuk  memiliki  keyakinan terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas serupa. Keberhasilan orang lain biasanya
meningkatkan kepercayaan diri seseorang terhadap
kemampuannya, sedangkan kegagalan biasanya mengurangi

kepercayaan diri dan antusiasme.

3) Persuasi verbal: Melalui saran, nasehat, atau bimbingan orang
lain, individu dapat meningkatkan keyakinan mereka akan
kemampuan mereka untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Bantuan verbal ini dapat menginspirasi individu untuk mencari

kesuksesan.

4) Kondisi  yang  berhubungan dengan  kesehatan: Informasi
mengenai kondisi yang berhubungan dengan kesehatan individu
digunakan untuk menilai potensi mereka. Stres fisik pada saat-
saat tertentu dapat dianggap sebagai suatu kebodohan, yang

dapat mempengaruhi kemampuan seseorang.
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c. Pengaruh efikasi diri akademik pada tingkah laku

Efikasi diri memiliki dampak besar terhadap persepsi,
pemikiran, motivasi, dan perilaku individu. Dalam karya Luthans
(dalam Syaefullah, 2014), beberapa cara di mana efikasi diri

memengaruhi perilaku individu disoroti, yaitu:

1) Pemilihan perilaku: Keputusan individu cenderung dipengaruhi
oleh tingkat efikasi yang mereka rasakan terhadap pilihan yang
tersedia, seperti dalam hal pemilihan karir bagi seorang siswa.

2) Motivasi: Orang mempunyai tingkat efikasi diri yang tinggi
cenderung lebih giat dan terdapat motivasi yang lebih tinggi

dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka dari pada mereka yang

merasa kurang percaya pada kemampuan diri.

3) Ketahanan: Individu dengan efikasi diri yang tinggi selalu
semangat dan optimis dalam menghadapi sebuah permasalahan
atau kegagalan.

4) Pola  pemikiran:  Penilaian  terhadap  efikasi diri  juga
memengaruhi  cara  individu  berbicara pada diri  sendiri.
Seseorang yang mempunyai efikasi diri yang baik cenderung

memiliki pola pikir yang luas.




5)

17

Ketahanan terhadap stres: dengan tingkat kepercayaan diri yang
rendah rentan mengalami stres dan rentan merasa kalah atau
gagal. Sebaliknya, individu dengan rasa percaya diri yang tinggi
lebih besar kemungkinannya mengalami kesulitan dalam percaya

diri dan keyakinan, sehingga mampu memitigasi stres yang

terkait dengannya.

. Aspek-aspek efikasi diri

Bandura (dalam Ghufron dan Risnawita, 2010: 80-81)

menjelaskan bagaimana efikasi diri individu diwujudkan dalam tiga

cara berbeda:

Y

Tingkat kesulitan (level)

Hal ini terkait dengan sejauh mana individu mengalami
kesulitan ~ dalam  menyelesaikan  permasalahan.  Hal  ini
menyangkut mampu atau tidaknya individu tersebut
menyelesaikan tugasnya.

Ketika dihadapkan pada tugas-tugas yang mempunyai
tingkat kesulitan yang beragam, rasa percaya diri seseorang
mungkin hanya terbatas pada tugas-tugas sederhana, sedang, dan
sulit, berdasarkan pada kemampuan yang diperlukan untuk

mengatasi tugas-tugas pada setiap tingkat kesulitannya.
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Hal ini mempengaruhi pemilihan tindakan yang ingin
dicoba atau dihindari oleh individu. Individu yang percaya diri
mungkin  akan  mencoba  menyelesaikan  tugas  tersebut,
sedangkan yang tidak percaya diri mungkin akan
menghindarinya.

2) Kekuatan (strength)

Dikaitkan dengan tingkat keyakinan atau optimisme individu
terhadap bakatnya. Kepercayaan yang rendah mudah terpengaruh
oleh pengalaman negatif, sedangkan kepercayaan yang tinggi
akan menyebabkan orang terus melanjutkan walaupun tidak
mendapat dukungan.

Tekad ini biasanya dikaitkan dengan tingkat kesulitan tugas,
semakin tinggi tingkat kesulitannya, semakin rendah keyakinan
individu untuk berhasil dalam tugas tersebut.

3) Generalisasi (generality)

Ini terkait dengan seberapa luasnya seseorang merasa
yakin akan kemampuannya dalam mencapai keberhasilan.
seseorang dapat merasa percaya diri dalam aktivitas dan situasi
tertentu, atau mungkin merasa percaya diri dalam berbagai

aktivitas dan situasi yang berbeda.
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Dari aspek-aspek di atas, indikator dapat diidentifikasi:

1) Tingkat kesulitan (level) meliputi: kepercayaan diri dalam
menghadapi situasi sulit.

2) Termasuk kekuatan: kegigihan dalam berusaha dan keyakinan
dalam mengatasi rintangan.

3) Generalisasi  (generalitas) meliputi: sebuah keyakinan untuk
menyelesaikan tugas dalam situasi apaun dan keyakinan
dalam menghadapi hambatan sebagaimana mestinya.

e. Perwujudan efikasi diri akademik
Efikasi diri akademik terdiri dari dua kategori berbeda,

yang disebut tinggi dan rendah. Bandura (dalam Syaefullah, 2014)
menyatakan bahwa individu yang memiliki rasa percaya diri
akademik yang tinggi cenderung untuk Dberpartisipasi dalam
penyelesaian tugas, sedangkan individu yang memiliki rasa percaya
diri akademik yang rendah cenderung enggan untuk berpartisipasi
dalam tugas tersebut. Ciri-ciri individu siswa yang memiliki rasa
percaya diri akademik yang tinggi antara lain:

1) Mampu mengatasi situasi dengan efektif.

2) Percaya diri dalam menghadapi rintangan.

3) Melihat ancaman sebagai tantangan yang harus dihadapi.

4) Bersikap gigih dalam usaha.

5) Percaya pada kemampuan diri.
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6) Jarang menunjukkan keraguan.
Selain itu, individu yang terdapat efikasi diri akademik
yang rendah mempunyai ciri-ciri meliputi:
1) Lambat dalam memperbaiki atau memulihkan efikasi diri setelah
mengalami kegagalan.
2) Kurang yakin dalam menghadapi hambatan.
3) Cenderung menghindari ancaman.
4) Menurunkan usaha dan mudah menyerah.
5) Meragukan kemampuan diri.
6) Tidak suka mencoba situasi baru.

7) Kurangnya aspirasi dan komitmen terhadap tugas.




B. Hasil Kajian Penelitian Terdahulu

Beberapa hasil penelitian terdahulu sebagai bahan masukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
NO JUDUL | TAHUN | PENELITI HASIL

1 | Hubungan Self 2021 | Sindia Dwi Hasil penelitian mi1
Efficacy Yolandita menunjukkan bahwa
(Efikasi Diri) “Terdapat hubungan
Terhadap self efficacy (efikasi diri)
Motivasi terhadap motivasi belajar
Belajar Biologi Biologi kelas XI SMA
Kelas Xi Sma Negen
Negeri 14 14 Pekanbaru Tahun
Pekanbaru ajaran 2020/2021 dengan
Tahun Ajaran kategori rendah sebesar
20202021 0,227

2 | Hubungan 2023 Putri Nurul Hasil penelitian ini
Antara Afivah M menunjukkan bahwa
Dukungan adanya hubungan positif
Sosial Dengan antara dukungan sosial
Efikasi Din dengan efikasi din
Akademik akademik mahasiswa rantau
Pada asal Sulawesi di Surakarta
Mahasiswa dengan koefisien korelasi
Rantau 0,725 dengan signifikansi

0,000 (p<0,03).
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Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa belum ada

penelitian yang menyelidiki hubungan antara motivasi belajar dengan

kepercayaan diri akademik pada siswa. Namun penelitian menunjukkan

bahwa ada komponen belajar siswa yang dipengaruhi oleh faktor. Sebagai
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hasilnya, penyelidikan ini mencoba untuk mengeksplorasi hubungan antara
minat belajar dan kepercayaan diri akademik. nelitian ini menggunakan
metode kuantitatif yang dikaitkan dengan pendekatan yang mencari korelasi.
Skala motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
aspek teori Uno (2012), sedangkan skala efikasi diri akademik berdasarkan
aspek Ghufron & Risnawita (2010).

genelitian ini mempunyai kesamaan dan perbedaan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Persamaan dan perbedaannya adalah:
1. Perbedaan dan Persamaan penelitian ini dengan karya Sindia Dwi

Yolandita.

Terdapat perbedaan yaitu lebih berkonsentrasi pada adanya
hubungan motivasi belajar dengan efikasi akademik siswa dalam
penelitian ini, sedangkan persamaannya sama-sama dalam ruang lingkup
SMA dan terfokus pada adanya hubungan atau yang berkaitan dengan
motivasi belajar dan efikasi akademik siswa dan metode statistik untuk
mengukur hubungan antara dua variabel maupun lebih..

2. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan karya Putri Nurul Afivah
M
Terdapat perbedaan yaitu penelitian ini mengangkat topik tentang

dukungan sosial yang dikaitkan dengan efikasi diri akademik dan

subyek dalam ruang lingkup Universitas. Adapun persamaannya sama-
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sama memakai metode statistik untuk mengukur hubungan antara dua

variabel maupun lebih.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir tersebut merupakan pendekatan holistik untuk
memahami interaksi antar variabel yang bersumber dari teori-teori yang ada.
lam hal ini, berikut adalah kerangka untuk merenungkan hubungan antara
minat belajar dan keberhasilan akademik.

Motivasi belajar merupakan suatu strategi promosi yang memudahkan
jalannya kegiatan belajar siswa, hal ini menghasilkan perubahan pada diri
individu, termasuk peningkatan rasa percaya diri atau harga diri, dan juga am
penyelesaian akan tugas-tugas yang telah diberikan oleh guru. Motivasi dan
kemanjuran akademis satu sama lain saling terkait secara intrinsik. Motivasi
mempunyai peranan yang gngat penting dalam proses pembelajaran, karena
dapat memberikan semangat kepada siswa untuk mencapai hasil belajar yang
baik, terutama bagi siswa yang mempunyai kendala belajar karena faktor luar.

Untuk menilai ngkat motivasi belajar siswa, dapat diketahui dari
berbagai aspek motivasi belajar. Suryabrata (2004) menyatakan siswa dengan

motivasi belajar tinggi akan menunjukkan aktivitas-aktivitas selama proses

belajar, seperti persiapan sebelum pelajaran, pencatatan materi pelajaran,
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harapan akan hasil nilai yang baik, pengerjaan tugas rumah dengan teliti, dan
kedisiplinan dalam menjalani jadwal belajar.

Efikasi diri adalah keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri untuk
menyelesaikan suatu tugas dengan baik. Efikasi diri adalah kapasitas untuk
menilai efektivitas suatu tugas, dan kapasitas untuk mencapai hasil yang
diinginkan (Azwar, 1996).

Siswa yang terdapat motivasi belajar yang tinggi juga mendapatkan
banyak pencapaian dalam keberhasilan akademik. Ini disebabkan oleh ketekunan
siswa dalam mengatasi rintangan dan kesulitan, yang menghasilkan kinerja
akademik ng baik. Sebaliknya, siswa yang mendapatkan motivasi belajar lebih
rendah cenderung memiliki efikasi akademik yang rendah karena kurangnya
usaha maksimal dalam belajar, kurangnya ketekunan dalam menghadapi
rintangan, dan kemudahan menyerah dalam menghadapi tugas yang sulit. Hal

tersebut akan mempunyai dampak pada rendahnya prestasi akademik dan

rendahnya rasa percaya diri dalam akademik.

D.HIPOTESIS

Hipotesis merupakan solusi sementara terhadap pertanyaan penelitian
tentang bagaimana merumuskan masalah. Berdasarkan uraian masalah dan
kajian teori, Adapun hipotesisnya pada penelitian ini adalah terdapat hubungan

yang signifikan antara efektivitas akademik dengan motivasi belajar siswa.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian (Purnomosari, 2018: 9). Pada penelitian ini terdapat dua variabel

yaitu.

1. Variabel bebas.

Variabel bebas atau independent variable (X) adalah variabel yang
mempunyai variasi tersendiri sehingga mempengaruhi variabel lain. Selain
itu, variabel bebas alah variabel yang tidak mempunyai pengaruh terhadap
variabel lain. Variabel ini sengaja diubah oleh peneliti untuk mengamati dan
mengukur pengaruhnya terhadap variabel lain (Azwar, 2007). Variabel
independen merupakan variabel yang mempunyai pengaruh terhadap riabel
dependen. Dalam penelitian yang menjadi variabel independennya adalah
motivasi belajar.

2. Variabel terikat
Variabel terikat (Y) merupakan variabel penelitian yang dimaksudkan
untuk mengukur sejauh mana pengaruh atau pengaruh variabel lain
terhadapnya. Besar kecilnya pengaruh diamati dari ada tidaknya, hilangnya,
besar atau kecilnya pengurangan, atau perubahan variasi yang muncul akibat

perubahan variabel lain yang bersangkutan (Azwar, 2007: 62).
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Variabel terikat adalah besaran yang dipengaruhi oleh variabel primer.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah efikasi
akademik.
. Definisi operasional variabel
Definisi operasional adalah gambaran suatu variabel yang
diturunkan dari sifat-sifat variabel yang diamati (Azwar, 2007:74). Definisi
operasional variabel-riabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah dorongan yang mendorong seseorang
untuk mencapai tujuan atau keinginan yang diinginkan secara individu.
Adapun indikator motivasi belajar meliputi : (1) Adanya hasrat dan
keinginan untuk berhasil, (2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, (3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) Adanya
penghargaan dalam belajar, (5) Adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar, (6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.
b. Efikasi akademik
Efikasi akademik adalah keyakinan individu dalam
kemampuannya untuk menyelesaikan suatu aktivitas tertentu, di mana
keyakinan yang tinggi akan menghasilkan hasil yang optimal. Adapun

indikator efikasi akedemik adalah sebagai berikut : (1) Yakin mampu

mengerjakan tugas pada tingkat kesulitan apapun, (2) Yakin akan
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penguasaan berbagai materi pembelajaran, (3) Yakinan akan kekuatan

menghadapi situasi yang sulit.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pendekatan ini berasal dari
pendekatan deduktif-induktif, yang dimulai dari landasan teori, pendapat para
ahli, dan pengalaman peneliti. Pengalaman-pengalaman tersebut kemudian
diubah menjadi permasalahan dan usulan solusi yang mempunyai dasar bukti
empiris, hal ini diperoleh melalui dukungan data yang terdokumentasi di
lapangan. (Tanzeh, 2011:63-64).

Metode penelitian kuantitatif berasal dari filsafat positivisme, hal ini
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, cara pengumpulan
datanya melalui instrumen penelitian, tujuan data uk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif didedikasikan untuk menguji hipotesis,
menetapkan fakta, dan menunjukkan hubungan antar variabel. Ini juga memiliki
tujuan untuk memberikan informasi statistik, dan memperkirakan serta
memprediksi hasil. Desain penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif
sudah dirancang sebelumnya, standar, formal dan disusun secara cermat sebelum
dilakukan (Tanzeh, 2011:68).

Sejalan dengan tujuan umum penelitian kuantitatif, maka penelitian ini

bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel yaitu untuk mengetahui
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hubungan motivasi belajar dengan efikasi akademik pada siswa SMA Negeri 3
Kediri.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Kediri terletak di Jl.
Mauni No.88, Bangsal, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2024 - selesai.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi adalah jumlah subjek yang memiliki karakteristik yang sama.

Kelompok dapat terdiri dari orang, benda, peristiwa, periode waktu, atau
tempat yang mempunyai kesamaan atribut atau karakteristik (Sukmadinata,
2009: 58). Menurut Arikunto (2010:173), populasi mencakup seluruh subjek
yang menjadi fokus penelitian. Jika seseorang ingin mempelajari semua
subjek maka penelitian tersebut tergolong penelitian populasi atau sensus.
Sedangkan menurut Sukardi (2008:53), kelompok mengacu pada semua
individu, hewan, ristiwa atau benda yang hidup bersama di suatu tempat
dan menjadi sasaran utama kesimpulan penelitian.”.Berdasarkan atas beberapa

pengertian populasi di atas maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini
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adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 3 Kediri tahun ajaran 2023/2024.

Adapun populasi tersebut dapat disajikan tabel berikut:

Tabel 3.1
Populasi Penelitian
Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Kediri

No| Kelas Jumlah Siswa

1. X-1 36

2. X-2 36

3. X-3 36

4. X-4 36

5. X-5 36

6. X-6 36

7. X-7 36

8. X-8 36

9. X-0 36

10.] X-10 35

11| X-11 36

12| X-12 36
Jumlah Total 431

Sumber : Data Absensi Siswa SMA Negeri 3 Kediri, 2023

2. Sampel penelitian

Sampel penelitian yaitu sebagian dari populasi yang mewakili untuk
diteliti. Untuk mendapatkan sampel terdapat beberapa teknik sampling yang
bisa digunakan.

Menurut Arikunto (2010:174), apabila penelitian hanya melibatkan
sebagian dari keseluruhan populasi, maka terbilang penelitian sampel yang
merupakan sebagian atau representasi dari populasi yang menjadi objek
penelitian. Penelitian diklasifikasikan sebagai penelitian sampel ketika

tujuannya adalah untuk menggeneralisasi hasil penelitian tersebut, artinya
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menyimpulkan bahwa apa yang ditemukan dalam sampel juga berlaku untuk
keseluruhan populasi. Untuk menentukan besar kecilnya sampel suatu
populasi, berbagai teori dapat ditemukan dalam berbagai karya tulis, namun
penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel Slovin. Slovin

memberikan rumus penentuan sampel (Suharso, 2009:61) sebagai berikut:

Keterangan:

n : ukuran sampel

N : ukuran populasi

e : persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih ditolelir.

Diketahui populasi sebesar 431 siswa kelas X SMA Negeri 3 Kediri. Dengan
perhitungan rumus Slovin dan dengan nilai kritis 20% maka sampel
penelitian sebesar:

431 431
" 1+431.01°7 531

= 81,16 =82

Karena siswa tidak ada ukuran pecahannya, maka angka 81,16
dibulatkan sebanyak 82 siswa. Maka sampel yang akan digunakan sebesar
82 siswa. Pengambilan 82 siswa sebagai sampel penelitian dilakukan dengan

menggunakan teknik simple random sampling yaitu pengambilan sampel

secara acak sederhana.




E. Instrumen Penelitian

1. Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
variabel-variabel yang diteliti. Instrumen penelitian ini didasarkan pada

pengukuran psikologis, Skala Motivasi Belajar dan Skala Efikasi Akademik.
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Langkah dalam mengembangkan instrumen adalah penyusunan kisi-kisi

instrumen sebagai dasar dalam mengembangkan skala pengukuran motivasi

belajar siswa dan skala pengukuran evikasi akademik siswa.

Tabel 3.2

Kisi-Kisi Intrumen Penelitian

Variabel

Indikator

No Item (+)

No Item

e

Anotasi/Sumber

Motivasi
belajar

Adanva
hasratdan
keinginan
untuk
berhasil

1.2,

34

Adanva
dorongan
dan
kebutuhan
dalam
belajar

5.6.7

Adanva
harapan dan
cita-cita
masa depan

©.10.11

Adanya
penghargaan
dalam
belajar

13.14

15

Adanva
kegiatan
yang
menank
dalam
belajar

16,17

18

Adanvya
Iingkungan
belajarvang
kondusif

19.20

Uno (2012-23)
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(=]

Efikasi | Yakin 22232425 26,272 Ghufron &
diri mampu Risnawita
mengerjakan (2010:80-81)
tugaspada
tingkat
kesulitan
apapun
Yakin akan 203031 32,3334
penguasaan
berbagai
maten
pembelajaran
Yakinan 35.36,37.383940 | 41,4243
akan
kekuatan
menghadapi
situasiyang
sulit

Keterangan:
(+) adalah pernyataan favorable
(-) adalah pernyataan unfavorable
Penggunaan instrumen penelitian dalam bentuk skala psikologis

dalam penelitian berupa pernyataan dengan alternatif jawaban berupa “SS”
(Sangat Sesuai), “S” (Sesuai), “R” (Ragu-Ragu), TS” (Tidak Sesuai), “STS”

(Sangat Tidak Sesuai). Dengan pedoman skoring sbb:
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Tabel 3.3
Pedoman Skoring
Skor
Jawaban | Keterangan | Item | Item

® | O
SS Sangat Sesuai 5 1
S Sesuai 4 2
R Ragu-Ragu 3 3
TS Tidak Sesuai 2 4

STS Sangat Tidak
o : 1 5

Sesuai

Keterangan: Item (+) adalah pernyataan positif

Item (-) adalah pernyataan negatif

?. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Validitas instrumen

Validitas instrumen menunjukkan seberapa tepat dan akuratnya
suatu t ukur dalam menjalankan tugasnya sebagai alat ukur. Sebuah
alat ukur yang dapat dikatakan valid apabila mampu memberikan hasil
pengukuran yang sesuai dengan tujuan pengukuran tersebut. Untuk
menguji validitas penelitian ini digunakan uji validitas butir dengan cara
mengkorelasikan skor butir instrumen dengan skor total. Ikuti langkah-
langkah berikut untuk melakukan perhitungan menggunakan aplikasi

SPSS 20.0 for Windows, adapaun langkah-langkah sebagai berikut:

1) Persiapkan data yang akan diuji pada Microsoft excel.
2) Buka SPSS 20.0
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3) Salin data dari Microsoft excel pada lembar data view yang terdapat
pada program SPSS.

4) Ubah nama pada lembar variabel view dengan nama variabel yang
sudah ditentukan.

5) Kemudian klik Anlyze - Correlate - Bivariate - Pindahkan semua
variabel ke dalam kotak sebelah kanan - pilih Pearson - pilih Two-

Tailed - Klik OK.

Setelah diketahui angka koofisien korelasinya selanjutnya
dibandjpgkan dengan r tabel dengan taraf signifikan 5%. Adapun kriteria

dalam pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah:

a. Jika r hitung > r tabel pada tarafsignigfikan 5%, maka butir instrument
yang diujicobakan dinyatakan valid.
b. Jika r hitung < r tabel pada tarafsignigfikan 5%, maka butir instrument

yang diujicobakan dinyatakan tidak valid.
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Berdasarkan hasil uji coba intrumen kepada responden sebanyak 21

dengan 43 item pernyataan yang mewakili variabel motivasi belajar dan efikasi
diri, diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar
Indikator No. butir I' hitung I' tabel Kualifikasi
1 0.675 0.433 Valid
Adanyahasrat dan 2 0.726 0.433 Valid
t:‘l‘l::‘:f‘“ untuk 3 0.903 0.433 Valid
4 0.783 0.433 Valid
5 0.726 0.433 Valid
?dlf“g;d"g;‘l‘g*‘“ dan 6 0.903 0.433 Valid
bzlz:ar andatam 7 0.498 0.433 Valid
| 8 0.676 0.433 Valid
9 0.644 0.433 Valid
Adanya harapan dan 10 0.755 0.433 Valid
cita-cita masa depan 11 0.569 0,433 Valid
12 0.758 0.433 Valid
13 0.553 0.433 Valid
iﬁﬁ’ﬁﬁi‘-‘ﬁ‘“gm 14 0.726 | 0.433 Valid
J 15 0.758 0.433 Valid
. 16 0.736 0.433 Valid
ﬁﬁgﬁﬁjﬁaﬂe{:‘ﬁ 17 0.599 | 0.433 Valid
J 18 0.840 0.433 Valid
. 19 0.450 0.433 Valid
Qj:jgayﬁi‘gﬁ:; e 20 0.660 | 0.433 Valid
g 21 0.606 0.433 Valid

Sumber : Hasil dari uji program SPSS 20.0

Validitas instrumen variabel motivasi belajar diuji dengan membandingkan
nilai r hitung dengan nilai r tabel. Hasil analisis disajikan dalam bentuk nilai
korelasi seperti terlihat pada tabel 3 4. Perbedaan antara rhitung dan rtabel adalah

rhitung mempunyai nilai yang lebih tinggi dibandingkan rtabel yaitu sebesar
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0,433. Nilai asosiasi seluruh item lebih besar dari r tabel yang berarti item-item

pada instrumen kemungkinan besar valid.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validias Efikasi Diri
Indikator No. butir | r hitung I tabel | Kualifikasi
22 0.824 0.433 Valid
Yakin mampu 23 0.779 0.433 Valid
mengerjakan 24 0.534 0.433 Valid
tugas pada 25 0,595 0,433 Valid
tingkat kesulitan 26 0.531 0,433 Valid
apapun 27 0,522 0,433 Valid
28 0.770 0.433 Valid
29 0,711 0.433 Valid
Yakin akan 30 0.529 0.433 Valid
penguasaan 31 0,707 0,433 Valid
berbagai materi 32 0.484 0.433 Valid
pembelajaran 33 0,545 0.433 Valid
34 0.580 0.433 Valid
Yakinan akan 35 0,705 0.433 Valid
kekuatan 36 0.663 0.433 Valid
menghadapi 37 0.824 0.433 Valid
situasi yang 38 0.595 | 0433 | Valid
sulit 39 0.875 | 0433 | Valid
40 0.844 0.433 Valid
41 0.716 | 0.433 Valid
42 0.730 0.433 Valid
43 0.858 0,433 Valid
Sumber : Hasil dari uji program SPSS 20.0

Validitas instrumen variabel efikasi diri diuji dengan membandingkan
nilai r hitung dengan nilai r tabel. Temuan analisis disajikan pada tabel 3.5.
Perbedaan antara rhitung dan rtabel adalah rhitung mempunyai nilai yang lebih
tinggi dibandingkan rtabel yaitu sebesar 0.433. Nilai asosiasi seluruh item lebih

besar dari rtabel yang berarti item-item instrumen kemungkinan besar valid.
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2. Reliabilitas instrumen

Kekokohan adalah kemampuan instrumen untuk menghasilkan hasil
ang sama apabila pergunakan berkali-kali untuk mengukur objek yang
sama. Uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Rumus
Cronbach's Alpha digunakan karena skor item instrumen tidak sepenuhnya
konsisten.Dalam menganalisis reliabilitas menggunakan bantuan program
SPSS 20.0 forwindows. Langkah-langkahnya sebagai berikut :

a. SPSSgram SPSS 20.0 forwindows.

b. Masukkan data yang valid kedalam SPSS 20.0 forwindows.
c. KlikAnalyze ->Scale ->Reliability Analysis.

d. semua variabel valid ke dalam SPSS 20.0 forwindows.

e. KlikStatistics -> pilih Scale If Item Delected -> klik OK.

Prosedur pengujian reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut:
apabila koefisien iabilitas lebih besar dari 0,60 maka instrumen dianggap
reliabel (Sugiyono, 2012:122). Berdasarkan hasil pengujian instrumen
terhadap 21 peserta dengan 43 pernyataan yang mewakili perbedaan

variabel motivasi belajar dan efikasi akademik, dapat dilihat di tabel

berikut:
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Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas
L. Cronbach's | Nilai Rerata . .
Variabel Alpha Minimum Kualifikasi
Motivasi Belajar 0,759 0,60 Reliabel
Efikasi Diri 0.757 0.60 Reliabel
52

Sumber : Hasil Program SPSS 20.0

berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan hasil nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,759 dan 0,757. Karena nilainya lebih besar dari 0,60 maka dapat

disimpulkan bahwa seluruh komponen instrumen penelitian dapat diandalkan.

F. Suger Data dan Langkah-langkah Pengumpulan Data
1. Sumber Data

Sumber data adalah tempat di mana data dapat diperoleh. Jika ilmuwan
menggunakan kuesioner atau wawancara untuk mengumpulkan informasi,
maka sumber informasinya disebut responden, yaitu individu yang
memberikan tanggapan atau berbicara sebagai tanggapan atas pertanyaan
ilmuwan. Jika ilmuwan enggunakan teknik observasi, maka sumber
datanya dapat berupa benda, gerak atau proses (Suharso, 2009:61). Semakin
besar jumlah sumber data yang digunakan dalam suatu penelitian, maka

hasilnya akan semakin kuat dan akurat. Sumber data dalam penelitian ini

adalah dua dataset yang berbeda yaitu:
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a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data primer yang dijadikan
sebagai tolak ukur dalam penelitian. Sumber data primer dalam penelitian
adalah siswa kelas X SMA Negeri 3 Kediri yang berjumlah 82 orang.
a. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak diperlukan
untuk penelitian dan penelitian tidak memanfaatkan sumber data tersebut.
2. Langkah-langkah Pengumpulan Data
Pada proses penelitian, langkah awal yang dilakukan adalah
memperoleh data dengan melakukan observasi dan meminta surat penelitian
kepada kepala sekolah. Peneliti meminta kepada kepala sekolah
menyediakan data siswa yang akan dijadikan sampel penelitian, kemudian
peneliti membuat alat untuk digunakan kepala sekolah yang didasarkan pada
skala psikologis yang menentukan sejauh mana peningkatan motivasi siswa
dan akademiknya. kemanjuran meningkat. Diawali dengan grid, kemudian
ditransformasikan menjadi sebuah pernyataan yang dapat disampaikan
melalui Google Form.Selanjutnya peneliti membagi instrumen skala

psikologis untuk diisi kepada para siswa yang menjadi anggota sampel

penelitian melalui link google form .(https://forms.gle/LiBErN98cjLyzG9h8)
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G. Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah suatu bentuk statistik yang
melibatkan pemberian deskripsi atau contoh data yang telah dikumpulkan
tanpa bermaksud untuk menarik kesimpulan atau pernyataan yang bersifat
umum. Angka-angka ng digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata
(median), modus, deviasi, dan lain-lain.

Setelah diperoleh data kuesioner, selanjutnya dilakukan perhitungan
untuk menentukan nilai dari setiap item pertanyaan yang diajukan penyidik.
Setelah itu, tanggapan responden dapat dievaluasi untuk mengetahui sejauh
mana keterkaitan sing-masing variabel, pengaruh masing-masing variabel
terhadap variabel lainnya, dan kemudian hasilnya disajikan dalam bentuk
tabel untuk menghitung rata-rata.

Selain itu, apabila nilai rata-rata sudah ditentukan maka data tersebut

dapat dijelaskan melalui tabel 3.7..

nilai tertinggi — nilai terendah

NII (Nilai Jenjang Interval) =

jumlah kriteria pernyataan
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a. Indeks Minimum 1
b. Indeks Maksimum : 5

c. Interval :5-1 =4
d. Jarak Interval :(5-1):5=0.8
Tabel 3.7
Kategori Skala
Skala Kategori
1,00 1,80 Sangat Tidak Baik
1,81 2,60 Tidak Baik
2,61 3,40 Cukup Baik
3,41 4,20 Baik
4,21 5,00 Sangat Baik

Sumber: Sugiono (2013:134)
2. Analisis Uji Korelasi

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik inferensial
dengan metode korelasi Product Moment. Sudijono (2011:190-191)
menjelaskan konsep korelasi Product Moment sebagai metode untuk
menemukan hubungan antara dua variabel. Pendekatan ini awalnya dicetuskan
h Karl Pearson, yang juga dikenal dengan teknik korelasi Pearson. Korelasi
product moment adalah sebutan untuk suatu fenomena, koefisien korelasinya
dihitung dengan mengambil produk momen dari masing-masing variabel yang

terlibat. Pendekatan ini efektif bila informasi memenuhi persyaratan berikut:




d.
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Variabel yang relevan berupa gejala atau data yang berkesinambungan

b. Sampel yang diteliti mempunyai sifat homogen atau paling tidak

mendekati homogen, dan

. Asumsi dasar analisis korelasi product moment adalah distribusi data

kedua variabel adalah normal. Hipotesis ini merupakan uji premis
sebelum melakukan uji korelasi product moment. Jika uji prasyarat
terpenuhi maka analisis product moment dapat dilanjutkan, namun jika
belum maka analisis dilakukan dengan uji non parametrik dengan
menggunakan uji korelasi Kendall’s Tau dan Spearman, karena analisis
ini tidak memerlukan uji prasyarat.

Uji prasyarat yang menggunakan uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel perancu berdistribusi normal (Widarjono,
2010:111). Jika terdapat gejala normalitas, maka model regresi dianggap
mencurigakan dengan jumlah sampel yang ada. Prosedur yang digunakan
adalah Tes Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai p yang dikaitkan dengan uji

Kolmogorov-Smirnov adalah 5%, maka residu dianggap berdistribusi

normal.




c.

Rumus korelasi Product Moment (Winarsunu,2006:68)
Xxy
r xy — —
V=) Zy?)

Keterangan:
rvw = koefisien korelasi antara motivasi belajar (x) dengan efikasi

diri (y)

(1] _
> xy = jumlah dari hasil perkalian selisih nilai X dangan X

dengan selisih nilai ¥ dangan ¥V

Y x% = jumlah dari kuadrat selisih nilai X dangan X

Y y? jumlah dari kuadrat selisih nilai ¥ dangan?

Norma Keputusan

1) Apabila rhiwng > rbel pada taraf signifikan 5%, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya adanya pengaruh antara hubungan motivasi belajar
dan efikasi akademik siswa.

2) Apabila rhiung < rubel pada taraf signifikan 5%, maka H, diterima dan

H, ditolak, Artinya tidak adanya pengaruh antara hubungan motivasi

belajar dan efikasi akademik siswa.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data
1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Kediri yang beralamat di JI.
Distrik Nomor 88 Mauni. Pondok Pesantren Kota Kediri. Misi SMAN 3
Kediri adalah mendidik masyarakat berakhlak mulia yang bersumber dari
tradisi budaya, berilmu dan peduli terhadap lingkungan. Misi sekolah ini
terdiri dari beberapa langkah yang strategis. Pertama, memperbanyak kegiatan
keagamaan secara rutin, efektif dan efisien guna meningkatkan kecerdasan
spiritual dan emosional. Kedua, meningkatkan keberhasilan akademik melalui
peningkatan standar penyelesaian pembelajaran. Ketiga, mengubah metode
pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas, efektivitas, dan kesenangan
siswa. Selain itu, menciptakan rnbelajaran inovatif berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK/ICT). Kelima, menumbuhkan semangat
kerjasama dengan seluruh komponen sekolah lainnya secara mandiri, inovatif,
dan terbuka. Keenam, menggagas pendidikan kecakapan hidup yang
memperhatikan potensi siswa, sekolah, dan daerah. etujuh, meningkatkan
kredibilitas sekolah melalui prestasi akademik dan non akademik yang

berkelanjutan. Kedelapan, meningkatkan komunikasi dengan berbagai
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pelajar, mantan pelajar, dan organisasi pendidikan lainnya, baik nasional
maupun internasional. Pada akhirnya meningkatkan kesadaran dan kepedulian
terhadap lingkungan alam sekitar objek yang bersangkutan dalam upaya
menjaga kelestarian fungsinya, ncegah terjadinya pencemaran dan
kerusakan lingkungan hidup. Oleh karena itu, tujuan SMAN 3 Kediri adalah
mewujudkan generasi yang bertaqwa, religius, berakhlak mulia, cerdas,
berilmu, dan terampil, serta mengedepankan budaya belajar yang terbuka,
demokratis, dan bertanggung jawab. .
2. Waktu dan Tempat Penelitian
Investigasi dilakukan pada tanggal 26-27 Maret 2024 di SMAN
3 Kediri.
B. Analisis Data
1. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Setelah mengumpulkan data kuesioner, kemudian dihitung rata-ratanya
untuk mengetahui tingkat kategori pada setiap item pertanyaan. Skor rata-rata

dihitung menggunakan rumus. Tanggapan dari setiap pertanyaan dapat

dipaparkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.2
Distribusi Tanggapan Responden Terkait Variabel Motivasi Belajar
. Skor Rata- Rat .
NO. ata-rata
Indikator el ss| s |re| Ts| sTs Ir‘jlt:ll - per
m . indikator
Adanya hasrat| 1 | 14 | 51 | 14 | 2 1 321 391
dan  keinginan | 2 [ 28 [ 47 [ 4 [ 2 1 45 421
untuk berhasil 3 12|19 [38[10] 3 219 267 363
4 [ 3] 9 [1a[37] 19 306 373
Adanya s 173272 6 3 300 3.66
:":’:ﬁ'“"“ 6 | 5 [ 37|36 4 0 289 3.52 151
dalam b::‘aj“ 7 165213 1] o | 320 4,01 "
s [ s [1wo[37]15] 3 232 2.83
Adanya harapan | o | 46 [ 33 [ 2 | 1 0 370 451
dan cita-cita 10 | 18 | 50 | 13 | © 1 330 302 199
masa depan 11| 7 |37 |31 5 2 288 3,51
2 215 [17]33] 25 320 3.90
Adanya 13 | 12 [ 50 [ 15 | 2 3 312 3.80
penghargaan 14 | 28 | 43 7 3 1 340 4,15 372
dalam belajar 15 7 15|22 31 7 262 3.20
Adanya kegiatan | 16 | 34 | 41 4 2 1 351 4.28
yang menarik 7130 ] 35| 15 2 0 339 4,13 381
dalam belajar 18] 6 [17 (3321 5 248 3,02
Adanya 193536 ] 8 [ 3 0 349 426
lingkungan 20 [ 34 [ 38| 9 [ 1 0 351 428
l;"'ol:t{::ii ns 20| 9 [ 16|41 11| 5 | 233 2.84 3,79
Rata-rata 3,74

Sumber : Data diolah peneliti, 2024

Pada tabel diatas diketahui respon dari 82 responden terhadap setiap
pernyataan mengenai variabel motivasi belajar menghasilkan rata-rata total
sebesar 3,74 hal ini menunjukkan hasil yang baik. Sebaliknya nilai rata-rata
tanggapan masing-masing indikator motivasi belajar sebesar 3,99 dengan nilai
tertinggi pada indikator harapan dan harapan masa depan yang mempunyai

rata-rata sebesar 3,86 dengan kategori baik, mengindikasikan bahwa
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tergambar sebuah citra yang membanggakan tentang siswa yang memiliki
apan dan cita-cita yang kuat di masa depan. Mereka terlihat sebagai
individu yang penuh semangat dan optimisme, memandang masa depan
mereka dengan keyakinan dan antusiasme yang tak terbatas. Dari hasil nilai
kuesioner yang baik mencerminkan komitmen mereka terhadap pendidikan
dan pengembangan pribadi. Mereka mungkin miliki visi yang jelas tentang
apa yang ingin mereka capai dalam hidup, baik itu dalam bidang akademis,
karier, atau kontribusi sosial. Dengan nilai kuesioner yang tinggi, siswa-siswa
ini tampaknya telah netapkan standar tinggi bagi diri mereka sendiri, dan
mereka bertekad untuk bekerja keras demi mewujudkan impian dan cita-cita
mereka. Keberhasilan mereka dalam kuesioner juga mungkin menunjukkan
bahwa mereka memiliki dukungan yang kuat dari lingkungan sekitar, baik
dari keluarga, teman, maupun sekolah. Ini adalah gambaran positif tentang
generasi muda yang siap menghadapi masa depan dengan penuh semangat dan
determinasi. Sedangkan indikator yang terendah adalah ikator adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar memiliki nilai rata-rata sebesar 3,51
dengan kategori baik, mengindikasikan bahwa ada beberapa siswa yang
mempunyai dorongan dan kebutuhan dalam belajar yang minim, terlihat
gambaran siswa yang mungkin sedang mengalami tantangan atau kesulitan
dalam perjalanan akademis mereka. Hasil ini bisa mencerminkan beberapa

faktor, seperti kurangnya motivasi intrinsik, kurangnya minat terhadap subjek

tertentu, atau mungkin masalah eksternal yang memengaruhi fokus mereka
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dalam belajar. Para siswa ini mungkin merasa kurang termotivasi atau

mungkin bahkan merasa frustrasi dengan proses belajar mereka.

Tabel 4.3
Distribusi Tanggapan Responden Terkait Variabel Efikasi Akademik
Skor Rata-
Indikator 1;1:3‘ Tota_l . Rat:;:ata
m ss S |[RR| TS STS Nilai indikator
Yakin @ mampu| 22 [ 10 | 53 [ 18 | 1 0 318 3.88
mengerjakan 23 9 42 | 28 2 1 302 3.68
tugas pada [ 24 [ 10 [ 42 [ 28 | 2 0 306 3.73
tingkat kesulitan | 25 [ 17 | 42 | 20 | 3 0 319 3,89 334
apapun 26 | 9 [38[28] 5 2 199 2.43
27 [ 11 [ 3230 8 8 237 2.89
28 | 6 [ 23327 16 5 237 2.89
Yakin akan 20 |10 [32[33] 6 1 290 3.54
g:ﬁ:‘:?:‘mﬁ 30 4 [29[39] 8 2 271 3.30
pmbflajann 311 [ 13]47] 20 1 239 291 282
32 |12 39|25 5 1 190 2.32
33| 9 [ 38|28 5 2 199 2.43
34 |12 [ 33|29 6 2 199 2.43
Yakinan akan 35 | 4 [32]36] 9 1 275 3.35
kekuatan 36 | 11 | 33 | 24 | 10 4 283 3.45
menghadapi 37| 9 |40 | 25| &4 | 4 202 3.56
::fi:“ yang 38 | 16 | 44 | 16 | 4 2 314 3.83
30 [ 10 [30 [ 36 | 4 2 288 351 330
40 | 11 [ 32|29 8 2 288 3.51
a2 2135717 7 252 3.07
42 6 52 16 2 3 190 2,32
35 [15]37 |21 4 250 3.05
Rata-rata 3.15

Sumber : Data diolah peneliti, 2024

Pada tabel diatas diketahui respon dari tanggapan 82 responden
terhadap setiap pernyataan mengenai variabel efektivitas akademik,

menghasilkan total rata-rata resume sebesar 3,15, yang cukup
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mengesankan. Sedangkan hasil respon  masing-masing indikator
efektivitas akademik, nilai tertinggi adalah pada indikator Percaya Diri
bahwa siswa bersedia mengerjakan tugas pada tingkat kesulitan
apapun, hal ini memiliki a-rata sebesar 3,34 dengan kategori baik
yang menunjukkan bahwa siswa yakin bahwa mereka dapat
melakukan tugas pada tingkat kesulitan apa pun. Dengan kategori
kompeten, seseorang dapat melihat gambaran seseorang yang penuh
percaya diri dan yakin akan kemampuannya sendiri. Mereka
tampaknya memiliki sikap mental yang tangguh dan siap menghadapi
tantangan dengan kepala tegak. Keyakinan ini mungkin didasarkan
pada pengalaman positif sebelumnya dalam mengatasi rintangan dan
mencapai hasil yang diinginkan. Para siswa ini mungkin memiliki
pola pikir yang proaktif, melihat kesulitan sebagai peluang untuk
tumbuh dan belajar daripada sebagai hambatan. Mereka mungkin telah
mengembangkan  strategi dan  keterampilan yang efektif untuk
menangani  tugas-tugas yang sulit, seperti pemecahan masalah,
manajemen waktu, atau kolaborasi dengan orang lain. Keyakinan
mereka dalam kemampuan mereka sendiri juga mungkin didukung
oleh dukungan dan penguatan positif dari lingkungan sekitar,
termasuk keluarga, teman, atau guru. Sedangkan indikator yang
terendah adalah indikator yakin akan penguasaan berbagai materi

pembelajaran memiliki nilai rata-rata sebesar 2,82 dengan kategori
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cukup baik, mengindkasikan bahwa ada beberapa siswa merasa
kurang vyakin akan penguasaan berbagai materi pembelajaran,
tergambar gambaran individu yang mungkin merasa tidak percaya diri
atau ragu-ragu dalam kemampuan mereka untuk memahami dan
menguasai  materi  pelajaran. Kemungkinan, mereka mengalami
tantangan atau  kesulitan tertentu dalam belajar, yang dapat
menghambat kemampuan mereka untuk merasa yakin dan siap
menghadapi materi pembelajaran yang beragam. Beberapa siswa ini
mungkin menghadapi berbagai masalah, seperti kesulitan dalam
memahami konsep-konsep tertentu, kurangnya dukungan atau sumber
daya yang memadai, atau mungkin kepercayaan diri yang rendah
akibat pengalaman belajar yang kurang memuaskan di masa lalu.
Mereka mungkin merasa cemas atau takut gagal dalam menghadapi

ujian atau tugas-tugas akademis yang menantang.




52

2. Analisis Uji Normalitas
Tabel 4.4
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 82
Normal Parameters*® Mean 0ET
Std. Deviation 257534346
Absolute 062
Most Extreme Differences Positive 045
Negative -.062
Kolmogorov-Smirnov Z 563
Asymp. Sig. (2-tailed) 909

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 44 menghasilkan nilai Kolmogorov-Smirnov
tepatnya terletak di Asymp. Peluang terambilnya ekor sebanyak 4 kali

berturut-turut lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data

berdistribusi normal.
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3. Analisis Uji Korelasi

Tabel 4.5
Uji Korelasi
Conelauons
MOTIVASI EFIKASI
BELAJAR AKADEMIK
Pearson Correlation 1 689"
MOTIVAS| BELAJAR  Sig. (2-tailed) 000
N 82 82
Pearson Correlation 689” 1
EFIKAS| AKADEMIK Sig. (2-tailed) 000
N 82 82

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Terlihat dari tabel di atas menghasilkan angka koefisien sebesar
0689 > 0215 dan nilai probabilitas sebesar 0000 < 0,05. Ini
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar
dengan efikasi akademik. Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha
diterima, hal tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dengan efikasi akademik siswa kelas X
SMAN 3 Kediri.
C. Pembahasan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada
hubungan atau tidak antara motivasi belajar siswa dengan efektivitas
akademik siswa di SMAN 3 Kediri. Hasil data menyatakan bahwa

terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar siswa dengan

efikasi akademik siswa kelas X di SMAN 3 Kediri. Informasi tersebut
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menunjukkan bahwa tingkat motivasi dan efikasi akademik siswa
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keyakinan mereka
terhadap kemampuan akademiknya.

Dalam konteks ini, motivasi belajar dapat mencakup berbagai
faktor, seperti minat terhadap materi pelajaran, dorongan untuk mencapai
prestasi, dukungan sosial, dan rasa percaya diri dalam kemampuan
belajar. Efikasi akademik, di sisi lain, merujuk pada keyakinan siswa
dalam kemampuan mereka untuk berhasil dalam konteks akademik,
termasuk dalam mengatasi tantangan dan mencapai tujuan belajar
mereka.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa semakin besar motivasi
akademik siswa, maka semakin besar rasa percaya diri akademiknya. Hal
ini menyoroti perlunya memperhatikan dan meningkatkan motivasi siswa
dalam lingkungan pendidikan, hal ini dapat berdampak signifikan
terhadap keberhasilan akademik siswa. Hasilnya, pendekatan yang
meningkatkan  motivasi  belajar  siswa  dapat  bermanfaat dalam
meningkatkan prestasi akademik mereka.

Sejalan dengan penelitian Sasongko (2020:9) yang mengatakan
bahwa rnakin besar rasa percaya diri maka semakin besar pula
keinginan belajarnya dan sebaliknya semakin rendah rasa percaya diri
maka semakin rendah pula keinginan belajar siswa. Elliot, dkk (2004)

menambahkan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
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adalah rasa percaya diri. Mereka menjelaskan bahwa siswa dengan
tingkat kepercayaan diri yang tinggi biasanya fokus pada tugas mereka
sendiri dan berusaha mengatasi potensi hambatan. Hal ini menunjukkan
bahwa fokus pada tugas dan wupaya untuk mengurangi hambatan
merupakan ciri-ciri individu yang mempunyai keinginan besar untuk
belajar. Kepercayaan diri lebih penting daripada kemampuan sebenarnya,
karena hal itu mempengaruhi pikiran, emosi, dan perilaku individu.

Rata-rata hasil tanggaan responden motivasi belajar memiliki
nilai dengan kategori baik hal tersebut memberikan gambaran yang
positif tentang kualitas motivasi belajar siswa di SMAN 3 Kediri. Akan
tetapi ada Siswa yang lain mempunyai tingkat motivasi yang rendah,
terlihat dari nilai indikator yang paling rendah yaitu indikator dorongan
dan tuntutan belajar, hal ini menandakan terdapat siswa yang minim akan
rongan dan kebutuhan belajar, gambaran siswa yang mungkin
mempunyai motivasi belajar yang rendah. masalah atau masalah dengan
upaya akademis mereka.mereka. Motivasi belajar yang efektif ini dapat
menjadi sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
produktif dan konstruktif, dimana siswa secara intrinsik termotivasi
untuk belajar dan berpartisipasi dalam proses, dan mempunyai efek
positif pada pembelajaran mereka.

Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan  dan

memperhatikan faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa
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agar motivasi yang tinggi tersebut dapat dipertahankan dan ditingkatkan.
Pendekatan yang menekankan pada penciptaan lingkungan belajar yang
merangsang dan  mendukung, serta memberikan pengakuan atas
pencapaian  siswa, dapat menjadi strategi yang efektif dalam
mempertahankan tingkat motivasi belajar yang positif ini.

Sanjaya (2010:249) menggambarkan motivasi sebagai sesuatu
yang dinamis dan signifikan dalam konteks pendidikan. Ada kalanya
ketidakmampuan siswa mencapai hasil belajar yang sukses bukan
disebabkan kemampuan yang rendah, melainkan karena minimnya
keinginan belajar, sehingga menyebabkan mereka tidak memanfaatkan
kemampuannya  secara  maksimal. Dalam  pendekatan  pendidikan
tradisional yang terutama bertumpu pada teori ekspositori, komponen
motivasi seringkali diabaikan oleh guru, hal ini dapat menyebabkan
siswa menjadi pasif dalam mengonsumsi materi tanpa ikut serta dalam
prosesnya. Hal ini dapat merugikan karena siswa akan gagal belajar
secara  efektif, sehingga  berakibat pada  hasil  belajar  yang
mengecewakan. Pendekatan  pembelajaran  saat ini  mengutamakan
pentingnya motivasi siswa guna meningkatkan minat belajar siswa.

Sedangkan rata-rata hasil tanggaan responden variabel efikasi
akademik memiliki nilai dengan kategori cukup baik, akan tetapi ada
beberapa siswa dari hasil penilaian tangapan responen terdapat indikator

yang terendah yaitu indikator yakin akan penguasaan berbagai materi
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pembelajaran, hal tersebut mengindkasikan bahwa ada beberapa siswa
merasa kurang yakin akan penguasaan berbagai materi pembelajaran,
tergambar gambaran individu yang mungkin merasa tidak percaya diri
atau ragu-ragu dalam kemampuan mereka untuk memahami dan
menguasai materi pelajaran bahwa mereka akan memiliki kapasitas
untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran positif untuk sebagai
bahan evaluasi bagi guru dan menjadi faktor penting dalam membentuk
sikap mental siswa dan memotivasi mereka untuk terus berusaha meraih
kesuksesan dalam pendidikan mereka. Penting untuk diingat bahwa
tingkat efikasi akademik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk pengalaman belajar sebelumnya, dukungan sosial, dan persepsi
terhadap kemampuan diri. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan untuk
terus memberikan dukungan dan penguatan positif kepada responden
agar tingkat efikasi akademik mereka dapat dipertahankan atau

ditingkatkan lebih lanjut.




(0]
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisis data terlihat nilai korelasi sebesar 0,689>0,215
dengan probabilitas 0,9004),05 menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dengan efikasi akademik siswa kelas X
SMAN 3 Kediri. Hal tersebut mengungkap bahwa tingkat motivasi
belajar siswa berkaitan erat yang kuat terhadap keyakinan mereka dalam
kemampuan akademik mereka.
B. Saran
1. Bagi Pihak Sekolah
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran kepada
siswa tentang tingkat efektivitas akademiknya dan dapat berupaya
meningkatkan rasa percaya diri akademiknya guna mendorong

pembelajaran siswa.
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Peneliti merekomendasikan untuk mempelajari variabel yang
lebih besar yang berkontribusi terhadap peningkatan efikasi akademik

dan motivasi belajar siswa.
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